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ABSTRAK 

Fenomena tawuran pelajar masih menjadi persoalan serius dalam dunia pendidikan karena 

mencerminkan lemahnya pengendalian diri, rendahnya kesadaran moral, serta kurang optimalnya 

pembinaan karakter peserta didik di lingkungan sekolah. Permasalahan ini juga terjadi di SMK Ganesa 

Depok, sehingga diperlukan strategi preventif dan kuratif yang berbasis pendidikan karakter. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran penguatan pendidikan karakter dalam mencegah dan 

menangani tawuran pelajar di SMK Ganesa Depok. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan desain studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru, 

dan siswa, observasi aktivitas sekolah, serta analisis dokumen pendukung yang relevan. Teknik 

analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara 

sistematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan pendidikan karakter yang diintegrasikan 

dalam pembelajaran, keteladanan pendidik, budaya sekolah, dan pembinaan siswa berperan penting 

dalam menekan perilaku tawuran dengan menumbuhkan nilai disiplin, tanggung jawab, empati, dan 

pengendalian diri. Meskipun demikian, efektivitasnya masih dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

keluarga dan pergaulan siswa di luar sekolah. Kesimpulannya, pendidikan karakter merupakan 

pendekatan strategis dalam pencegahan dan penanganan tawuran pelajar apabila dilaksanakan secara 

konsisten dan kolaboratif. Oleh karena itu, disarankan adanya penguatan sinergi antara sekolah, orang 

tua, dan masyarakat guna mendukung keberlanjutan pembinaan karakter peserta didik. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan memiliki peran strategis tidak hanya dalam mengembangkan kemampuan 

kognitif peserta didik, tetapi juga dalam membentuk karakter, sikap, dan kepribadian sosial 

yang matang. Dalam perspektif pendidikan modern, sekolah dipandang sebagai institusi 

moral yang bertanggung jawab membimbing peserta didik agar mampu membedakan yang 

benar dan salah, serta menerapkannya dalam kehidupan nyata (Lickona, 2004; Zubaidah, 

2019). Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa berbagai persoalan sosial 

masih muncul di lingkungan pendidikan menengah, salah satunya adalah fenomena tawuran 

pelajar. Tawuran tidak hanya berdampak pada kerugian fisik dan psikologis siswa, tetapi juga 

mencerminkan lemahnya internalisasi nilai karakter seperti empati, kontrol diri, dan tanggung 

jawab sosial (Saputra et al., 2024; Putri & Warka, 2023). Fenomena ini menegaskan bahwa 

pendidikan karakter belum sepenuhnya terimplementasi secara efektif sebagai benteng 

pencegahan perilaku kekerasan di sekolah (Rahmatullah, 2018). 

Peserta didik pada jenjang sekolah menengah kejuruan (SMK) berada pada fase 

perkembangan remaja yang rentan terhadap pengaruh lingkungan sosial. Pada fase ini, 

individu cenderung mengalami ketidakstabilan emosi, pencarian jati diri, serta kebutuhan 

akan pengakuan kelompok sebaya yang tinggi (Bronfenbrenner, 2009). Tekanan sosial 

tersebut, apabila tidak diimbangi dengan penguatan nilai moral dan kontrol diri, dapat 

berkembang menjadi perilaku agresif dan destruktif, termasuk keterlibatan dalam tawuran 

pelajar (Maharani et al., 2023; Kersten & Greitemeyer, 2024). Patterson (2014) menegaskan 

bahwa lemahnya kontrol diri dan ketidakkonsistenan pembinaan karakter antara rumah dan 

sekolah turut memperbesar risiko penyimpangan perilaku remaja. Oleh karena itu, penguatan 

pendidikan karakter menjadi kebutuhan mendesak dalam membentuk ketahanan moral siswa 

SMK agar mampu merespons konflik secara rasional dan damai. 

Penguatan pendidikan karakter menekankan proses internalisasi nilai yang dilakukan 

secara sadar, terencana, dan berkelanjutan melalui seluruh aktivitas pendidikan. Lickona 

(2004) menjelaskan bahwa pendidikan karakter mencakup tiga dimensi utama, yaitu 

pengetahuan moral (moral knowing), perasaan moral (moral feeling), dan tindakan moral 

(moral action). Ketiga dimensi ini harus berjalan secara simultan agar nilai karakter benar-

benar tertanam dalam diri peserta didik. Penelitian Hartati (2023) serta Febriantina et al. 

(2021) menunjukkan bahwa pendidikan karakter yang diterapkan secara konsisten mampu 

meningkatkan perkembangan sosial dan emosional siswa serta menurunkan kecenderungan 

perilaku menyimpang. Dalam konteks pencegahan tawuran, nilai-nilai seperti disiplin, 

empati, toleransi, dan tanggung jawab sosial menjadi fondasi penting yang harus ditanamkan 

sejak dini melalui praktik nyata di sekolah (Yani, 2023; Quratul et al., 2024). 

Sekolah sebagai lingkungan sosial utama memiliki peran sentral dalam proses 

pembentukan karakter peserta didik. Pendidikan karakter tidak hanya berlangsung melalui 

pembelajaran formal di kelas, tetapi juga melalui keteladanan guru, interaksi sosial sehari-

hari, serta budaya sekolah yang dibangun secara kolektif (Bandura, 2020; Rumjaun & Narod, 

2020). Teori pembelajaran sosial Bandura menegaskan bahwa individu belajar perilaku 

melalui observasi dan peniruan terhadap figur yang dianggap signifikan. Oleh karena itu, 
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sikap guru dalam berkomunikasi, menyelesaikan konflik, dan memperlakukan siswa secara 

adil menjadi contoh konkret yang sangat berpengaruh terhadap pembentukan karakter siswa 

(Komara et al., 2021; Suriansyah & A., 2015). Ketika nilai-nilai karakter diwujudkan dalam 

perilaku nyata pendidik, siswa akan lebih mudah menginternalisasikannya dalam kehidupan 

sosial mereka. 

Selain lingkungan sekolah, keberhasilan pendidikan karakter juga sangat dipengaruhi 

oleh faktor eksternal seperti keluarga dan lingkungan masyarakat. Bronfenbrenner (2009) 

melalui teori ekologi perkembangan menjelaskan bahwa perilaku individu dibentuk oleh 

interaksi berbagai sistem lingkungan yang saling berkaitan. Ketidaksinergian antara 

pembinaan karakter di sekolah dan pola asuh di rumah dapat melemahkan internalisasi nilai 

pada diri siswa (Smith et al., 2014; Patterson, 2014). Pengaruh lingkungan pergaulan dan 

media sosial yang sarat dengan konten kekerasan juga berpotensi memperkuat sikap agresif 

remaja apabila tidak diimbangi dengan pendidikan karakter yang kuat (Mulyadi et al., 2024; 

Saputri et al., 2024). Oleh karena itu, pendidikan karakter perlu dirancang secara kolaboratif 

dengan melibatkan sekolah, keluarga, dan komunitas agar nilai-nilai damai dan toleransi dapat 

tertanam secara konsisten dan berkelanjutan. 

Fenomena tawuran pelajar merupakan salah satu bentuk perilaku menyimpang yang 

masih menjadi persoalan serius di dunia pendidikan Indonesia, khususnya pada jenjang 

pendidikan menengah. Tawuran tidak hanya dipahami sebagai konflik fisik antarindividu atau 

antarkelompok siswa, tetapi juga sebagai manifestasi dari kegagalan pendidikan dalam 

menanamkan nilai karakter secara mendalam (Rahmatullah, 2018; Putri & Warka, 2023). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa tawuran sering dipicu oleh faktor emosional, 

solidaritas kelompok yang sempit, serta rendahnya kemampuan penyelesaian konflik secara 

konstruktif (Maharani et al., 2023; Saputra et al., 2024). Dalam konteks ini, sekolah tidak 

dapat sekadar berfokus pada penegakan disiplin berbasis sanksi, melainkan perlu 

mengedepankan pendekatan preventif dan edukatif melalui penguatan pendidikan karakter 

(Lickona, 2004; Zubaidah, 2019). Dengan demikian, tawuran pelajar harus dipahami sebagai 

persoalan karakter dan budaya sekolah, bukan semata-mata pelanggaran tata tertib. 

Sekolah menengah kejuruan (SMK) memiliki karakteristik peserta didik yang khas, 

baik dari sisi latar belakang sosial maupun dinamika psikologis remaja. Peserta didik SMK 

umumnya berada pada fase perkembangan yang rentan terhadap pengaruh lingkungan 

eksternal, seperti kelompok sebaya dan budaya populer yang berkembang di masyarakat 

(Bronfenbrenner, 2009; Kersten & Greitemeyer, 2024). Kondisi ini diperparah apabila peserta 

didik tidak dibekali dengan nilai-nilai karakter yang kuat, seperti pengendalian diri, empati, 

dan sikap menghargai perbedaan (Hartati, 2023; Yani, 2023). Penelitian Febriantina et al. 

(2021) menegaskan bahwa lemahnya penguatan karakter pada siswa vokasi dapat 

meningkatkan risiko keterlibatan dalam perilaku agresif. Oleh karena itu, SMK memerlukan 

strategi pendidikan karakter yang kontekstual dan responsif terhadap tantangan sosial yang 

dihadapi peserta didik. 

Penguatan pendidikan karakter di sekolah tidak dapat dilepaskan dari peran kebijakan 

dan praktik pendidikan yang diterapkan secara sistematis. Pendidikan karakter harus 
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terintegrasi dalam kurikulum, kegiatan kokurikuler, serta budaya sekolah yang mendukung 

pembentukan perilaku positif siswa (Komara et al., 2021; Suriansyah & A., 2015). Lickona 

(2004) menekankan bahwa pendidikan karakter yang efektif menuntut konsistensi antara nilai 

yang diajarkan dan perilaku yang ditunjukkan oleh seluruh warga sekolah. Dalam praktiknya, 

pendidikan karakter sering kali masih bersifat normatif dan deklaratif, tanpa diikuti dengan 

implementasi yang nyata dan berkelanjutan (Rahmatullah, 2018; Zubaidah, 2019). Akibatnya, 

nilai karakter yang diajarkan belum sepenuhnya mampu membentuk sikap dan perilaku siswa 

dalam menghadapi konflik sosial, termasuk tawuran pelajar (Putri & Warka, 2023). 

Dalam konteks penanganan tawuran pelajar, pendidikan karakter tidak hanya 

berfungsi sebagai upaya pencegahan, tetapi juga sebagai strategi penanganan dan pemulihan 

perilaku siswa. Pendekatan represif melalui hukuman sering kali tidak menyentuh akar 

permasalahan dan bahkan berpotensi menimbulkan resistensi dari peserta didik (Patterson, 

2014; Smith et al., 2014). Sebaliknya, pendekatan berbasis karakter yang menekankan dialog, 

pembinaan nilai, dan keteladanan dinilai lebih efektif dalam membentuk kesadaran moral 

siswa (Bandura, 2020; Rumjaun & Narod, 2020). Penelitian Quratul et al. (2024) 

menunjukkan bahwa penguatan nilai empati dan tanggung jawab sosial mampu menurunkan 

intensitas konflik antarsiswa. Dengan demikian, pendidikan karakter memiliki peran strategis 

tidak hanya dalam mencegah, tetapi juga menangani tawuran pelajar secara berkelanjutan. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji pendidikan karakter dan perilaku 

sosial siswa, namun sebagian besar masih berfokus pada aspek konseptual atau implementasi 

umum di sekolah tanpa mengaitkannya secara spesifik dengan fenomena tawuran pelajar di 

SMK (Febriantina et al., 2021; Hartati, 2023). Di sisi lain, kajian tentang tawuran pelajar 

sering kali menempatkan siswa sebagai objek pelanggaran disiplin, tanpa menggali peran 

strategis sekolah dalam membangun karakter sebagai solusi jangka panjang (Maharani et al., 

2023; Saputra et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan adanya celah penelitian (research gap) 

terkait bagaimana penguatan pendidikan karakter dijalankan secara konkret dalam mencegah 

dan menangani tawuran pelajar, khususnya di lingkungan SMK (Rahmatullah, 2018; Yani, 

2023). Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang secara khusus mengkaji peran penguatan 

pendidikan karakter dalam konteks empiris sekolah menengah kejuruan. 

Dalam konteks empiris, SMK Ganesa Depok merupakan salah satu satuan pendidikan 

yang pernah menghadapi dinamika perilaku siswa yang berpotensi mengarah pada konflik 

antarpelajar. Kondisi tersebut mendorong sekolah untuk tidak hanya mengandalkan 

pendekatan disipliner formal, tetapi juga mengembangkan strategi penguatan pendidikan 

karakter yang terintegrasi dalam kehidupan sekolah sehari-hari (Rahmatullah, 2018; Komara 

et al., 2021). Sekolah berupaya membangun budaya yang menekankan nilai disiplin, tanggung 

jawab, dan penghargaan terhadap sesama melalui pembiasaan, keteladanan, serta kegiatan 

ekstrakurikuler yang bersifat edukatif (Zubaidah, 2019; Febriantina et al., 2021). Pendekatan 

ini sejalan dengan pandangan Lickona (2004) yang menegaskan bahwa pendidikan karakter 

harus hadir dalam keseluruhan iklim sekolah, bukan sekadar dalam dokumen kurikulum. 

Dengan demikian, SMK Ganesa Depok menjadi konteks yang relevan untuk mengkaji 
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bagaimana pendidikan karakter dijalankan sebagai strategi pencegahan dan penanganan 

tawuran pelajar secara nyata. 

Peran guru dan pimpinan sekolah menjadi elemen kunci dalam keberhasilan 

penguatan pendidikan karakter. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi 

juga sebagai figur teladan yang memengaruhi pembentukan sikap dan perilaku siswa melalui 

interaksi sehari-hari (Bandura, 2020; Rumjaun & Narod, 2020). Kepala sekolah, di sisi lain, 

berperan dalam membangun kebijakan, iklim, dan budaya sekolah yang kondusif bagi 

internalisasi nilai karakter (Suriansyah & A., 2015; Komara et al., 2021). Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa konsistensi antara kebijakan sekolah dan praktik guru 

berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan pendidikan karakter (Hartati, 2023; Yani, 

2023). Oleh karena itu, penguatan pendidikan karakter tidak dapat dipisahkan dari 

kepemimpinan sekolah dan komitmen kolektif seluruh warga sekolah dalam membangun 

lingkungan belajar yang aman dan bermakna. 

Selain faktor internal sekolah, keberhasilan pendidikan karakter juga dipengaruhi oleh 

lingkungan eksternal siswa, seperti keluarga dan masyarakat. Teori ekologi perkembangan 

menegaskan bahwa perilaku individu dibentuk oleh interaksi berbagai sistem lingkungan 

yang saling berkaitan (Bronfenbrenner, 2009). Ketidaksinambungan antara nilai yang 

diajarkan di sekolah dan realitas lingkungan luar dapat melemahkan proses internalisasi 

karakter siswa (Putri & Warka, 2023; Maharani et al., 2023). Dalam konteks tawuran pelajar, 

pengaruh kelompok sebaya dan lingkungan sosial yang permisif terhadap kekerasan sering 

kali menjadi tantangan serius bagi sekolah (Saputra et al., 2024; Kersten & Greitemeyer, 

2024). Oleh karena itu, kajian tentang pendidikan karakter perlu mempertimbangkan 

bagaimana sekolah merespons keterbatasan dukungan eksternal melalui strategi internal yang 

adaptif dan reflektif (Rahmatullah, 2018; Zubaidah, 2019). 

Meskipun berbagai penelitian telah menegaskan pentingnya pendidikan karakter 

dalam membentuk perilaku positif siswa, kajian yang secara spesifik menelaah perannya 

dalam mencegah dan menangani tawuran pelajar di lingkungan SMK masih relatif terbatas 

(Febriantina et al., 2021; Hartati, 2023). Sebagian penelitian cenderung menempatkan 

pendidikan karakter sebagai konsep normatif, tanpa menggali praktik implementatif dan 

dinamika empiris di tingkat sekolah (Komara et al., 2021; Yani, 2023). Di sisi lain, penelitian 

tentang tawuran pelajar lebih sering menekankan faktor penyebab dan dampak, namun belum 

banyak mengulas strategi pendidikan karakter sebagai solusi komprehensif (Maharani et al., 

2023; Saputra et al., 2024). Kesenjangan ini menunjukkan perlunya penelitian yang 

mengintegrasikan kajian karakter dan penanganan tawuran secara kontekstual dan berbasis 

pengalaman lapangan (Rahmatullah, 2018; Putri & Warka, 2023). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 

penguatan pendidikan karakter dalam mencegah dan menangani tawuran pelajar di SMK 

Ganesa Depok. Penelitian ini memfokuskan kajian pada bentuk implementasi pendidikan 

karakter, peran aktor sekolah, serta faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya 

(Lickona, 2004; Suriansyah & A., 2015). Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya kajian pendidikan karakter dengan perspektif empiris pada konteks SMK. 
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Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi sekolah dan pemangku 

kebijakan dalam merancang strategi pendidikan karakter yang efektif dan berkelanjutan 

dalam mencegah tawuran pelajar (Zubaidah, 2019; Komara et al., 2021). Dengan demikian, 

artikel ini menegaskan posisi pendidikan karakter sebagai instrumen strategis dalam 

membangun lingkungan sekolah yang aman, beretika, dan berorientasi pada pembentukan 

karakter siswa. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk 

memperoleh pemahaman mendalam mengenai peran penguatan pendidikan karakter dalam 

mencegah dan menangani tawuran pelajar di SMK Ganesa Depok. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena memungkinkan peneliti menggali makna, proses, dan pengalaman sosial subjek 

penelitian secara komprehensif dalam konteks alamiah, tanpa melakukan manipulasi variabel 

(Hennink et al., 2020). Penelitian kualitatif menempatkan peneliti sebagai instrumen utama 

yang berinteraksi langsung dengan partisipan untuk memahami realitas sosial dari sudut 

pandang mereka, khususnya terkait dinamika perilaku siswa dan praktik pendidikan karakter 

di lingkungan sekolah (Sutton & Austin, 2015). Desain penelitian ini diarahkan untuk 

menghasilkan deskripsi analitis yang mendalam mengenai praktik, tantangan, dan dampak 

pendidikan karakter sebagai strategi pencegahan kekerasan pelajar. 

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus, dengan SMK Ganesa Depok sebagai 

unit analisis tunggal. Pemilihan desain studi kasus didasarkan pada pertimbangan bahwa 

sekolah tersebut memiliki pengalaman empiris dalam menghadapi dan menangani fenomena 

tawuran pelajar melalui penguatan pendidikan karakter. Subjek penelitian ditentukan secara 

purposive, meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, guru Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan, guru Bimbingan dan Konseling, wali kelas, serta siswa, 

yang dianggap memiliki pengetahuan dan keterlibatan langsung dalam pelaksanaan 

pendidikan karakter di sekolah. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, 

observasi, dan studi dokumentasi. Wawancara digunakan untuk menggali pandangan 

informan mengenai kebijakan, strategi, dan praktik pendidikan karakter, observasi dilakukan 

untuk mengamati perilaku siswa dan budaya sekolah, sedangkan dokumentasi digunakan 

untuk menelaah peraturan sekolah, program kesiswaan, dan dokumen pendukung lainnya 

(Bowen, 2009; Bengtsson, 2016). 

Analisis data dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan dengan mengacu pada 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sebagaimana dikemukakan 

oleh Miles, Huberman, dan Saldaña (2020). Proses analisis dilakukan sejak awal 

pengumpulan data dengan cara menyeleksi, mengelompokkan, dan menafsirkan data sesuai 

fokus penelitian, sehingga diperoleh pola dan makna yang relevan. Keabsahan data dijaga 

melalui triangulasi sumber dan teknik, yaitu dengan membandingkan data hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi dari berbagai informan untuk meningkatkan kredibilitas temuan 

penelitian (Rijali, 2019; Kaman & Othman, 2016). Hasil analisis kemudian diinterpretasikan 
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secara reflektif untuk menjelaskan peran penguatan pendidikan karakter dalam mencegah dan 

menangani tawuran pelajar di lingkungan sekolah.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan pendidikan karakter di SMK Ganesa 

Depok diposisikan sebagai fondasi utama dalam mencegah tawuran pelajar. Kepala sekolah 

menegaskan bahwa “pendidikan karakter itu sangat penting, bahkan harus menjadi pondasi 

utama di sekolah” (Wawancara Bpk. A.G.). Pernyataan ini menunjukkan bahwa sekolah 

memandang tawuran bukan semata persoalan pelanggaran tata tertib, melainkan kegagalan 

internalisasi nilai moral. Pandangan ini sejalan dengan konsep pendidikan karakter yang 

dikemukakan oleh Lickona, bahwa pembentukan karakter harus mencakup moral knowing, 

moral feeling, dan moral action agar mampu memengaruhi perilaku nyata siswa (Lickona, 

2004; Arif et al., 2023). Temuan ini juga memperkuat penelitian Hafid dan Rhomadania 

(2024) yang menyatakan bahwa pendidikan karakter yang dijadikan budaya sekolah memiliki 

daya preventif yang lebih kuat terhadap perilaku menyimpang dibandingkan pendekatan 

reaktif berbasis hukuman. 

Penguatan pendidikan karakter di SMK Ganesa Depok diwujudkan melalui 

pembiasaan nilai-nilai utama seperti disiplin, tanggung jawab, dan toleransi yang diterapkan 

secara konsisten dalam aktivitas harian siswa. Kepala sekolah menjelaskan bahwa nilai-nilai 

tersebut dibangun melalui rutinitas sederhana yang dilakukan terus-menerus (Wawancara 

Bpk. A.G.). Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa hadir tepat waktu, berinteraksi secara 

sopan, dan mematuhi aturan sekolah tanpa pengawasan ketat (Observasi Lapangan). Praktik 

ini mencerminkan pendekatan habituasi nilai yang selaras dengan teori Character Strengths 

yang menekankan pengembangan self-regulation dan responsibility melalui pembiasaan 

berulang (Littman-Ovadia et al., 2021). Temuan ini mendukung hasil penelitian Hartati 

(2023) yang menunjukkan bahwa pembiasaan nilai karakter dalam rutinitas sekolah 

berkontribusi signifikan dalam menekan perilaku agresif dan meningkatkan kontrol diri siswa. 

Peran guru sebagai teladan menjadi faktor kunci dalam internalisasi nilai karakter 

siswa. Guru PPKn menyatakan bahwa “keteladanan itu lebih membekas dari ceramah” 

(Wawancara Ibu S.W.), yang menunjukkan bahwa siswa lebih responsif terhadap contoh 

nyata dibandingkan nasihat verbal. Hal ini diperkuat oleh observasi di kelas yang 

menunjukkan guru secara konsisten menampilkan sikap tenang, adil, dan komunikatif saat 

menghadapi perbedaan pendapat siswa (Observasi Lapangan). Temuan ini sejalan dengan 

Social Learning Theory Bandura yang menegaskan bahwa perilaku individu dipelajari 

melalui proses observasi dan imitasi terhadap figur yang dianggap signifikan (Rumjaun & 

Narod, 2020). Penelitian Arif et al.,. (2023) juga menegaskan bahwa keteladanan guru 

merupakan elemen sentral dalam keberhasilan pendidikan karakter, khususnya dalam 

membentuk empati dan sikap antikekerasan. 

Pembelajaran praktik di SMK Ganesa Depok terbukti menjadi media strategis dalam 

membangun karakter siswa yang relevan dengan pencegahan tawuran. Guru produktif 
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menyampaikan bahwa lemahnya kontrol diri siswa sering kali menjadi pemicu konflik fisik 

antarpelajar (Wawancara Bpk. M.R.). Observasi di bengkel menunjukkan bahwa siswa dilatih 

untuk bekerja sama, mematuhi prosedur, dan bertanggung jawab terhadap tugas kelompok 

tanpa konflik terbuka (Observasi Lapangan). Praktik ini memperkuat teori self-regulation 

yang menyatakan bahwa kemampuan mengelola emosi dan perilaku dapat dikembangkan 

melalui latihan yang terstruktur dan kontekstual (Baumeister & Vohs, 2017). Temuan ini juga 

konsisten dengan penelitian Hartati (2023) yang menyimpulkan bahwa aktivitas berbasis 

praktik dan disiplin berkontribusi pada penurunan kecenderungan perilaku agresif di kalangan 

siswa SMK. 

Lingkungan sekolah yang kondusif turut berperan penting dalam mencegah tawuran 

pelajar. Guru Agama Islam dan Budi Pekerti menyatakan bahwa kegiatan keagamaan dan 

pembinaan akhlak berfungsi sebagai “benteng moral siswa agar tidak mudah terpancing 

kekerasan” (Wawancara Bpk. H.M.H.). Observasi lapangan menunjukkan tidak 

ditemukannya perilaku agresif selama kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler berlangsung 

(Observasi Lapangan). Kondisi ini sejalan dengan Ecological Systems Theory 

Bronfenbrenner yang menekankan bahwa lingkungan mikro, seperti sekolah, memiliki 

pengaruh langsung terhadap perkembangan moral dan sosial siswa (Bronfenbrenner, 2009). 

Selain itu, temuan ini memperkuat Social Control Theory Hirschi yang menyatakan bahwa 

keterikatan siswa terhadap sekolah dan nilai moral yang dianut akan menurunkan 

kecenderungan perilaku menyimpang seperti tawuran (Dewi, 2025; Maharani et al., 2023). 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler berperan 

strategis dalam penguatan pendidikan karakter sebagai upaya pencegahan tawuran pelajar di 

SMK Ganesa Depok. Guru pembina ekstrakurikuler menyatakan bahwa “anak-anak yang 

aktif di kegiatan seperti pencak silat dan pramuka cenderung lebih disiplin dan jarang terlibat 

masalah” (Wawancara Bpk. D.S.). Observasi lapangan memperlihatkan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler tidak hanya berorientasi pada pengembangan keterampilan fisik, tetapi juga 

menanamkan nilai sportivitas, kerja sama, dan pengendalian diri (Observasi Lapangan). 

Temuan ini selaras dengan teori Social Control Hirschi yang menekankan pentingnya 

keterlibatan (involvement) siswa dalam aktivitas positif sebagai mekanisme pencegahan 

perilaku menyimpang (Dewi, 2025). Penelitian Hartati (2023) juga mengonfirmasi bahwa 

ekstrakurikuler berbasis pembinaan karakter, seperti pencak silat, efektif dalam membangun 

disiplin dan menekan kecenderungan perilaku agresif pada siswa SMK. 

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa komunikasi intensif antara guru dan siswa 

menjadi faktor penting dalam mengurangi potensi konflik yang dapat berujung pada tawuran. 

Guru BK mengungkapkan bahwa pendekatan dialogis dilakukan untuk memahami akar 

masalah siswa sebelum berkembang menjadi konflik terbuka (Wawancara Ibu R.K.). Hasil 

observasi menunjukkan bahwa guru lebih mengedepankan pendekatan persuasif 

dibandingkan hukuman langsung ketika menghadapi pelanggaran ringan (Observasi 

Lapangan). Pendekatan ini sejalan dengan teori Restorative Practices yang menekankan 

penyelesaian konflik melalui dialog, refleksi, dan tanggung jawab moral, bukan semata-mata 

sanksi (Adukia et al., 2025). Temuan ini juga memperkuat penelitian Suanto dan Nurdiyana 
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(2020) yang menyatakan bahwa implementasi penguatan pendidikan karakter akan lebih 

efektif apabila dilakukan melalui pendekatan pembinaan dan refleksi, bukan penegakan 

disiplin yang bersifat represif. 

Peran kepemimpinan kepala sekolah juga terbukti menjadi faktor penentu dalam 

keberhasilan penguatan pendidikan karakter di SMK Ganesa Depok. Kepala sekolah 

menegaskan bahwa seluruh kebijakan sekolah diarahkan untuk membangun budaya karakter 

yang konsisten dan berkelanjutan (Wawancara Bpk. A.G.). Observasi menunjukkan adanya 

keselarasan antara kebijakan tertulis sekolah dengan praktik di lapangan, seperti pengawasan 

kedisiplinan dan pembiasaan nilai moral dalam setiap kegiatan sekolah (Observasi Lapangan). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Suriansyah dan A. (2015) yang menekankan bahwa 

kepemimpinan sekolah yang visioner dan berorientasi nilai sangat menentukan keberhasilan 

pendidikan karakter. Dalam perspektif Ecological Systems Theory, kepala sekolah berperan 

sebagai pengatur lingkungan mikro sekolah yang memengaruhi perilaku dan perkembangan 

moral siswa secara langsung (Bronfenbrenner, 2009). 

Namun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi adanya hambatan dalam 

pelaksanaan penguatan pendidikan karakter, khususnya keterbatasan dukungan dari 

lingkungan keluarga dan masyarakat. Guru wali kelas menyampaikan bahwa “apa yang 

dibangun di sekolah sering tidak sejalan dengan lingkungan rumah siswa” (Wawancara Ibu 

N.F.). Temuan observasi menunjukkan bahwa beberapa siswa masih terpapar pengaruh 

negatif dari lingkungan pergaulan di luar sekolah (Observasi Lapangan). Kondisi ini sesuai 

dengan temuan Maharani et al., (2023) yang menyatakan bahwa tawuran remaja tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor internal sekolah, tetapi juga lemahnya kontrol sosial di lingkungan 

eksternal. Dalam kerangka Social Control Theory, lemahnya keterikatan siswa dengan 

keluarga dan masyarakat dapat melemahkan internalisasi nilai moral yang dibangun di 

sekolah, sehingga meningkatkan risiko perilaku menyimpang seperti tawuran (Dewi, 2025). 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan pendidikan 

karakter di SMK Ganesa Depok bekerja melalui mekanisme yang saling terintegrasi, mulai 

dari keteladanan guru, pembiasaan nilai, keterlibatan ekstrakurikuler, komunikasi dialogis, 

hingga kepemimpinan sekolah. Integrasi ini memperkuat kemampuan regulasi diri siswa 

dalam menghadapi konflik. Hal ini sejalan dengan Self-Regulation Theory yang menekankan 

bahwa kemampuan mengendalikan emosi dan perilaku berkembang melalui lingkungan yang 

konsisten dan suportif (Baumeister & Vohs, 2017). Penelitian Zubaidah (2019) dan Komara 

et al., (2021) juga menegaskan bahwa pendidikan karakter yang terintegrasi dalam seluruh 

aspek kehidupan sekolah lebih efektif dalam membentuk perilaku prososial dan mencegah 

kekerasan. Dengan demikian, penguatan pendidikan karakter di SMK Ganesa Depok tidak 

hanya bersifat normatif, tetapi terbukti secara empiris sebagai strategi preventif yang relevan 

dalam mencegah dan menangani tawuran pelajar. 

Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai karakter tidak 

dapat dilepaskan dari proses pembiasaan yang dilakukan secara berulang dan konsisten dalam 

kehidupan sekolah. Guru PPKn menyampaikan bahwa nilai-nilai seperti disiplin, tanggung 

jawab, dan toleransi selalu diintegrasikan dalam pembelajaran, bukan hanya disampaikan 
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secara teoritis (Wawancara Bpk. M.H.). Observasi kelas memperlihatkan bahwa guru 

menegur perilaku siswa yang menyimpang dengan mengaitkannya pada nilai moral dan 

konsekuensi sosial, bukan sekadar pelanggaran tata tertib (Observasi Pembelajaran). Temuan 

ini sejalan dengan teori internalisasi nilai yang menekankan bahwa nilai moral akan tertanam 

kuat apabila dipraktikkan dalam konteks nyata dan dialami langsung oleh peserta didik 

(Zubaidah, 2019). Penelitian Komara et al., (2021) juga menegaskan bahwa pembiasaan nilai 

dalam pembelajaran PPKn berkontribusi signifikan terhadap pembentukan sikap prososial 

siswa. 

Aspek keteladanan guru menjadi elemen penting lain yang ditemukan dalam 

penelitian ini. Beberapa siswa menyampaikan bahwa sikap guru yang adil, tegas, dan 

konsisten membuat mereka lebih menghormati aturan sekolah (Wawancara Siswa). Hasil 

observasi menunjukkan bahwa guru tidak hanya menuntut kedisiplinan siswa, tetapi juga 

menunjukkan perilaku disiplin dalam kehadiran, komunikasi, dan pengambilan keputusan 

(Observasi Sekolah). Temuan ini mendukung pandangan teori belajar sosial Bandura yang 

menekankan bahwa individu belajar melalui proses meniru (modeling) perilaku signifikan di 

sekitarnya. Penelitian Hartati (2023) juga menunjukkan bahwa keteladanan pendidik 

memiliki pengaruh langsung terhadap pengendalian emosi dan perilaku agresif siswa, 

khususnya pada jenjang sekolah menengah kejuruan. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa kolaborasi antarwarga sekolah menjadi faktor 

pendukung penting dalam penguatan pendidikan karakter. Guru BK, wali kelas, dan pembina 

kesiswaan bekerja sama dalam memantau perilaku siswa dan melakukan tindak lanjut apabila 

muncul gejala konflik (Wawancara Ibu R.K.). Observasi menunjukkan adanya koordinasi 

informal antarguru dalam menyampaikan informasi mengenai perilaku siswa di dalam dan 

luar kelas (Observasi Lapangan). Temuan ini selaras dengan pendekatan whole school 

approach dalam pendidikan karakter, yang menekankan bahwa keberhasilan pembinaan 

karakter memerlukan keterlibatan seluruh komponen sekolah secara terpadu (Suriansyah & 

A., 2015). Penelitian Maharani et al.,. (2023) juga menegaskan bahwa kolaborasi internal 

sekolah mampu menurunkan eskalasi konflik antarsiswa sebelum berkembang menjadi 

tindakan kekerasan terbuka. 

Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas penguatan 

pendidikan karakter masih menghadapi tantangan struktural, terutama terkait keterbatasan 

waktu dan beban administratif guru. Beberapa guru menyampaikan bahwa padatnya tugas 

administratif sering mengurangi intensitas pendampingan siswa di luar jam pelajaran 

(Wawancara Guru). Observasi sekolah menunjukkan bahwa tidak semua program karakter 

dapat dilaksanakan secara optimal karena keterbatasan sumber daya (Observasi Manajerial). 

Kondisi ini sejalan dengan temuan penelitian Suanto dan Nurdiyana (2020) yang menyatakan 

bahwa keberhasilan pendidikan karakter sering terhambat oleh faktor sistemik, bukan semata-

mata rendahnya komitmen pendidik. Dalam perspektif kebijakan pendidikan, hal ini 

menunjukkan perlunya dukungan struktural agar pendidikan karakter tidak berhenti pada 

tataran normatif. 
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Secara konseptual, temuan penelitian ini menegaskan bahwa penguatan pendidikan 

karakter dalam mencegah tawuran pelajar merupakan proses multidimensional yang 

melibatkan faktor individual, institusional, dan sosial. Data wawancara dan observasi 

menunjukkan bahwa ketika nilai karakter diinternalisasikan melalui pembelajaran, 

keteladanan, pembiasaan, dan kepemimpinan sekolah yang konsisten, siswa menunjukkan 

kemampuan pengendalian diri yang lebih baik dalam menghadapi konflik (Wawancara dan 

Observasi). Temuan ini menguatkan teori Social Control dan Self-Regulation yang 

menempatkan lingkungan sosial sebagai determinan utama perilaku remaja (Dewi, 2025; 

Baumeister & Vohs, 2017). Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memperkuat 

temuan penelitian terdahulu, tetapi juga memberikan kontribusi empiris bahwa pendidikan 

karakter yang terintegrasi di sekolah kejuruan dapat menjadi strategi preventif yang efektif 

dalam menekan praktik tawuran pelajar. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penguatan 

pendidikan karakter memiliki peran yang sangat signifikan dalam mencegah dan menangani 

tawuran pelajar di SMK Ganesa Depok, khususnya melalui internalisasi nilai disiplin, 

tanggung jawab, empati, pengendalian diri, dan toleransi yang dilaksanakan secara 

terintegrasi dalam pembelajaran, keteladanan guru, budaya sekolah, serta layanan pembinaan 

siswa. Implementasi pendidikan karakter yang konsisten terbukti mampu membentuk 

kesadaran moral siswa dalam mengelola konflik secara konstruktif dan menekan 

kecenderungan perilaku kekerasan antarpelajar, meskipun masih dihadapkan pada tantangan 

berupa pengaruh lingkungan eksternal dan keterbatasan keterlibatan orang tua. Oleh karena 

itu, disarankan agar sekolah memperkuat pendidikan karakter sebagai bagian dari kebijakan 

institusional yang berkelanjutan melalui sinergi antara kepala sekolah, guru, dan tenaga 

kependidikan, disertai peningkatan kolaborasi dengan orang tua serta dukungan lingkungan 

masyarakat, sehingga upaya pencegahan tawuran tidak bersifat reaktif, melainkan menjadi 

proses pembinaan karakter yang sistematis dan berkesinambungan dalam rangka membentuk 

peserta didik yang berperilaku sosial positif dan berkarakter kuat. 
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